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ABSTRAK

Desa Cot Buloh, Kecamatan Arongan Lambalek, Kabupaten Aceh Barat belum
memiliki peta batas dusun dan minim informasi mengenai tata letak fasilitas
umum, sehingga menyulitkan masyarakat, perangkat desa, maupun pihak luar
dalam mengenali wilayah dan potensi desa. Program Kuliah Kerja Nyata
(KKN) Reguler Kelompok 63 Universitas Teuku Umar yang dilaksanakan pada
28 Juli hingga 28 Agustus 2026 menghadirkan program pemetaan wilayah desa
berbasis Google Earth sebagai solusi penyediaan media informasi spasial desa.
Kegiatan ini melibatkan perangkat desa, masyarakat, dan sektor luar sebagai
khalayak sasaran, dengan metode pengambilan titik koordinat menggunakan
Google Maps dan Google Earth, dilanjutkan dengan digitasi batas wilayah,
penyusunan layout peta, serta validasi bersama perangkat desa. Hasil kegiatan
berupa peta cetak Desa Cot Buloh yang memuat batas wilayah, sebaran fasilitas
umum, sistem proyeksi, dan kode QR, yang kemudian dicetak dan dipasang di
kantor desa. Peta ini diharapkan mampu meningkatkan akses informasi spasial
desa, mendukung perencanaan pembangunan, serta membuka peluang promosi
potensi desa kepada pihak luar guna mendukung peningkatan sumber
pemasukan desa.
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PENDAHULUAN

Desa merupakan satuan pemerintahan terkecil yang memiliki peran strategis dalam
penyelenggaraan pembangunan dan pelayanan kepada masyarakat. Salah satu instrumen penting dalam
mendukung tata kelola desa yang baik adalah ketersediaan data dan informasi spasial yang akurat, termasuk
peta batas wilayah serta sebaran fasilitas umum. Peta desa tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu
administrasi, tetapi juga sebagai media informasi bagi masyarakat, tamu, maupun pihak luar yang
berkepentingan terhadap desa tersebut. Peta desa dapat menjadi salah satu komponen sistem informasi desa
yang membantu aparat desa mengetahui batas wilayah serta melakukan identifikasi dan inventarisasi
potensi maupun aset yang dimiliki desa (Koswara et al., 2024).

Desa Cot Buloh, yang terletak di Kecamatan Arongan Lambalek, Kabupaten Aceh Barat, Provinsi
Aceh, hingga saat ini belum memiliki peta batas dusun yang jelas. Informasi mengenai tata letak fasilitas
umum, seperti kantor desa, sarana pendidikan, tempat ibadah, tempat pemakaman umum, dan fasilitas
sosial lainnya, juga masih sangat terbatas. Kondisi ini menyulitkan masyarakat maupun pihak luar dalam
mengenali dan menemukan lokasi-lokasi penting di desa, serta menghambat perangkat desa dalam
melakukan perencanaan pembangunan yang berbasis data spasial. Permasalahan serupa juga banyak
ditemukan pada desa-desa lain yang belum memperbarui informasi geospasial wilayahnya, sebagaimana
diungkapkan dalam kegiatan pembaruan peta sarana desa di Desa Pemagarsari, Bogor (Purwanto &
Goeritno, 2019).

Teknologi saat ini menuntut desa membangun desa berbasis digital. Desa digital adalah upaya
untuk meningkatkan pelayanan publik, pengelolaan sumber daya, dan perlindungan warga melalui
penggunaan teknologi tepat guna (Wibisono et al., 2021). Perkembangan teknologi penginderaan jauh dan
sistem informasi geografis saat ini memberikan alternatif solusi yang lebih efisien dibandingkan metode
survei terestris konvensional. Google Earth dan Google Maps merupakan platform yang menyediakan citra
satelit resolusi tinggi serta layanan penentuan koordinat geografis yang dapat diakses secara gratis melalui
perangkat telepon pintar. Pemanfaatan kedua platform tersebut telah terbukti efektif dalam berbagai
kegiatan pemetaan wilayah, mulai dari pemetaan partisipatif batas desa adat menggunakan aplikasi GPS
(Sardiana & Windia, 2018), pemanfaatan Google Maps dalam aplikasi berbasis GIS untuk pemantauan
pembangunan wilayah (Heriadi, 2016), hingga penggunaan Google Earth sebagai media pembelajaran
geografi di sekolah (Jumardi & Putri, 2023).

Universitas Teuku Umar melalui Kuliah Kerja Nyata (KKN) Reguler Kelompok 63 turut serta
mengabdi di Desa Cot Buloh pada periode 28 Juli hingga 28 Agustus 2026 di bawah bimbingan Bapak
Aulia Risky, M.Si. selaku Dosen Pembimbing Lapangan (DPL). Salah satu program kerja unggulan yang
dilaksanakan oleh tim adalah pemetaan wilayah desa berbasis Google Earth, sebagai upaya menghadirkan
media informasi spasial yang mudah diakses oleh perangkat desa, masyarakat, dan sektor luar. Pemanfaatan
Google Earth dan Google Maps dipilih karena kemudahan akses, ketersediaan citra satelit terbaru, serta
kemampuannya menampilkan koordinat geografis secara memadai tanpa memerlukan perangkat survei
yang mahal, sehingga sesuai dengan keterbatasan waktu dan sumber daya yang dimiliki tim KKN.

Tujuan dari kegiatan ini adalah menghasilkan peta wilayah Desa Cot Buloh yang informatif,
mencakup batas wilayah desa dan sebaran fasilitas umum, yang dapat dijadikan sebagai media informasi
bagi masyarakat, mendukung tata kelola pemerintahan desa, serta membuka peluang bagi sektor luar untuk
mengenal potensi desa sebagai salah satu upaya mendukung peningkatan sumber pemasukan desa.
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METODE PELAKSANAAN
Waktu Dan Tempat Pelaksanaan

Kegiatan pemetaan wilayah ini dilaksanakan selama periode program KKN Reguler Kelompok 63
Universitas Teuku Umar, yaitu mulai tanggal 28 Juli 2026 sampai dengan 28 Agustus 2026. Kegiatan
bertempat di Desa Cot Buloh, Kecamatan Arongan Lambalek, Kabupaten Aceh Barat, Provinsi Aceh,
mencakup seluruh dusun serta titik-titik fasilitas umum yang berada di dalam wilayah administratif desa
tersebut.

Khalayak Sasaran

Khalayak sasaran dalam kegiatan ini meliputi tiga kelompok utama. Pertama, perangkat desa,
sebagai pihak yang memvalidasi keakuratan data dan memanfaatkan hasil peta untuk kebutuhan
administrasi serta perencanaan pembangunan. Kedua, masyarakat Desa Cot Buloh, sebagai pengguna
informasi mengenai lokasi fasilitas umum dalam kehidupan sehari-hari. Ketiga, sektor luar, seperti calon
mitra usaha, wisatawan, maupun instansi terkait, yang diharapkan dapat mengenal potensi dan tata ruang
desa melalui informasi spasial yang tersedia, sehingga berpeluang mendukung peningkatan sumber
pemasukan desa.

Metode Pengabdian
Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini mengadaptasi pendekatan pemetaan
partisipatif berbasis teknologi penginderaan jauh, yaitu Google Earth dan Google Maps. Pendekatan ini
dipilih karena telah terbukti efektif digunakan untuk memetakan wilayah tanpa memerlukan pengukuran
teristris yang kompleks maupun peralatan survei yang mahal (Sardiana & Windia, 2018). Pelaksanaan
kegiatan dilakukan melalui tujuh tahapan sebagai berikut.
1. Observasi dan Koordinasi Awal.
Tim KKN berkoordinasi dengan perangkat desa untuk mengidentifikasi titik-titik fasilitas umum
yang perlu dipetakan, meliputi masjid, tempat pemakaman umum (TPU), kantor desa, taman
kanak-kanak, kantor penyuluhan, sekolah dasar, lapangan bola, dan balai penyuluhan.
2. Survei Lapangan dan Pengambilan Titik Koordinat.
Tim turun langsung ke lapangan untuk mengunjungi setiap titik fasilitas umum dan mengambil
koordinat geografis (garis lintang dan garis bujur) menggunakan aplikasi Google Maps pada
perangkat telepon pintar, kemudian mencocokkannya dengan citra satelit terbaru pada Google
Earth.
3. Digitasi Batas Wilayah.
Batas wilayah Desa Cot Buloh didigitasi berdasarkan citra satelit Google Earth dengan sistem
proyeksi Universal Transverse Mercator (UTM), sistem grid geografis/lUTM, dan datum World
Geodetic System 1984 (WGS 1984) Zona 47 North (47N).
4. Pengolahan Data dan Penyusunan Layout Peta.
Data koordinat dan batas wilayah yang telah diperoleh diolah dan disusun ke dalam layout peta
yang memuat judul peta, legenda/keterangan, foto masing-masing fasilitas umum, arah mata angin,
peta indeks (inset) lokasi, informasi sistem proyeksi, serta kode QR untuk memudahkan akses
informasi digital.
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5. Validasi Bersama Perangkat Desa.
Rancangan peta dikonsultasikan dan divalidasi bersama perangkat Desa Cot Buloh untuk
memastikan keakuratan penamaan lokasi, posisi fasilitas, dan batas wilayah sebelum dicetak.

6. Pencetakan dan Pemasangan Peta.
Peta yang telah disetujui dicetak dalam ukuran besar dan dipasang secara permanen di halaman
Kantor Desa Cot Buloh sebagai media informasi spasial bagi masyarakat maupun pengunjung.

7. Sosialisasi kepada Masyarakat.
Sosialisasi hasil peta dilakukan bersama perangkat desa dan masyarakat untuk memastikan
pemanfaatan informasi tersebut secara optimal dan berkelanjutan.

Ketujuh tahapan tersebut secara ringkas digambarkan dalam bagan alir kegiatan pada Gambar 1
berikut.
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Gambar 1. Bagan Alir Kegiatan Pemetaan Wilayah Desa Cot Buloh
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil utama dari kegiatan ini adalah tersedianya peta wilayah berjudul “Peta Desa Cot Buloh,
Arongan Lambalek, Aceh Barat, Aceh, Indonesia”. Peta disusun berdasarkan hasil digitasi citra satelit
Google Earth dengan sistem proyeksi Universal Transverse Mercator, sistem grid geografis/fUTM, dan
datum WGS 1984 Zona 47 North. Peta memuat delapan titik fasilitas umum yang telah diverifikasi bersama
perangkat desa, yaitu Mesjid Baitul Kudus, Tempat Pemakaman Umum (TPU), Kantor Desa, TK Bungong
Pade, Kantor Penyuluhan, SDN Cot Buloh, Lapangan Bola, dan Balai Penyuluhan. Setiap titik fasilitas
dilengkapi dengan foto dokumentasi yang dihubungkan langsung ke lokasinya pada peta melalui garis
penghubung berwarna, sehingga memudahkan pembaca dalam mengenali kondisi riil masing-masing
fasilitas.

Selain elemen utama tersebut, peta juga dilengkapi dengan sejumlah unsur kartografis standar,
yaitu arah mata angin, peta indeks (inset) lokasi Desa Cot Buloh dalam cakupan wilayah yang lebih luas,
keterangan sistem proyeksi dan datum, logo instansi terkait, serta kode QR yang dapat dipindai untuk
mengakses informasi tambahan secara digital. Keberadaan kode QR ini menjadi salah satu bentuk inovasi
yang mengintegrasikan media cetak dengan sumber informasi digital, sejalan dengan tren pengembangan
peta desa berbasis web maupun android yang telah diterapkan pada kegiatan sejenis di Desa Kaligentong,
Boyolali (Rochmatika et al., 2024).

—_— ——

LN iy
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Gambar 2. Peta Desa Cot Buloh yang telah dicetak dan dipasang di halaman Kantor Desa, Oleh Tim
KKN Reguler Kelompok 63 Universitas Teuku Umar
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Proses validasi bersama perangkat desa menunjukkan bahwa penamaan dan posisi fasilitas umum
pada peta telah sesuai dengan kondisi sebenarnya di lapangan.

Perangkat desa menyambut baik keberadaan peta ini karena dapat membantu tugas administrasi,
khususnya dalam memberikan arahan kepada tamu atau pihak luar yang berkunjung ke desa. Hal ini sejalan
dengan pandangan bahwa peta desa dapat menjadi komponen penting dalam sistem informasi desa untuk
membantu aparat desa mengetahui batas wilayah serta melakukan inventarisasi potensi dan aset desa
(Koswara et al., 2024).

Gambar 3. Dokumentasi tim KKN Reguler Kelompok 63 pada saat peresmian peta Desa Cot Buloh.
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Bagi masyarakat, peta ini memberikan manfaat langsung berupa kemudahan dalam menemukan
lokasi fasilitas umum tanpa harus bertanya secara langsung, sekaligus menumbuhkan rasa memiliki
terhadap identitas wilayah desa. Sementara itu, bagi sektor luar seperti calon mitra usaha atau wisatawan,
peta ini berfungsi sebagai media promosi yang memperlihatkan potensi dan tata ruang desa secara visual,
sehingga berpotensi membuka peluang kerja sama yang dapat mendukung peningkatan sumber pemasukan
desa. Kondisi ini serupa dengan hasil kegiatan pembaruan peta sarana desa di Desa Pemagarsari, Bogor,
yang juga menekankan pentingnya pembaruan informasi spasial desa berbasis teknologi informasi untuk
mendukung interaksi sosial dan kebutuhan administratif masyarakat (Purwanto & Goeritno, 2019).

Dibandingkan dengan metode pemetaan konvensional yang memerlukan alat ukur lapangan dan
tenaga ahli geodesi, penggunaan Google Earth dan Google Maps dalam kegiatan ini terbukti lebih efisien
dari segi waktu dan biaya, mengingat keterbatasan sumber daya yang dimiliki tim KKN. Teknologi ini juga
cukup memadai untuk kebutuhan pemetaan pada skala desa, sebagaimana ditunjukkan oleh penelitian
penggunaan aplikasi GPS dalam pemetaan partisipatif batas wilayah desa adat di Bali (Sardiana & Windia,
2018). Meskipun demikian, tingkat akurasi yang dihasilkan tentu masih berada di bawah metode
pengukuran menggunakan perangkat GPS geodetik atau total station, sehingga hasil peta ini lebih tepat
difungsikan sebagai media informasi umum bagi masyarakat, bukan sebagai dokumen legal batas
administratif desa.

KESIMPULAN

Kegiatan pemetaan wilayah Desa Cot Buloh yang dilaksanakan oleh tim KKN Reguler Kelompok
63 Universitas Teuku Umar berhasil menghasilkan peta desa berbasis Google Earth yang memuat batas
wilayah serta sebaran delapan fasilitas umum. Peta disusun melalui tahapan observasi, survei lapangan,
pengambilan titik koordinat, digitasi, penyusunan layout, validasi bersama perangkat desa, hingga
pencetakan dan pemasangan di kantor desa. Kehadiran peta ini telah menjawab permasalahan minimnya
informasi spasial di Desa Cot Buloh dan memberikan manfaat bagi perangkat desa, masyarakat, maupun
sektor luar dalam mengenali wilayah dan potensi desa, sekaligus berpotensi mendukung peningkatan
sumber pemasukan desa.

SARAN
Beberapa saran yang dapat disampaikan untuk keberlanjutan program ini, antara lain:

1) Perangkat desa diharapkan dapat memperbarui data pada peta secara berkala seiring adanya perubahan
fasilitas atau pembangunan baru di desa;

2) Pengembangan lebih lanjut dapat diarahkan pada pembuatan versi digital atau berbasis web dari peta
ini agar dapat diakses secara lebih luas oleh masyarakat maupun pihak luar;

3) Diperlukan pendampingan lanjutan dari pihak kampus atau instansi terkait untuk meningkatkan akurasi
peta melalui penggunaan perangkat pemetaan yang lebih presisi, seperti GPS geodetik, apabila peta ini
akan dimanfaatkan untuk keperluan administratif yang lebih formal di kemudian hari.
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